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ABSTRAK 

 

ARIS PUJIANTO. ‘‘Persepsi Masyarakat Terhadap Kurangnya Minat 

Menabung di Bank Syariah (Studi kasus pada masyarakat desa Penusupan, 

kecamatan Randudongkal, kabupaten Pemalang)” 

Persepsi merupakan suatu pemikiran tentang objek yang didapatkan melalui 

tahap pengeindraan, pengorganisasian, dan memahami tentang objek tersebut yang  

diterima oleh setiap orang. Bank syariah harus lebih mengoptimalkan promosi, 

sosialisasi dan meningkatkan sarana layanan untuk masyarakat desa Penusupan, 

sehingga masyarakat  dapat memahami tentang bank syariah dan mulai tertarik untu 

menabung di bank syariah. Tujuan penelitian untuk mengetahui persepsi 

masyarakat desa Penusupan terhadap minat menabung di bank syariah. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 

menggunakan sampel 21 informan. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

data pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini Pemahaman masyarakat desa Penusupan terhadap bank 

syariah masih sangat rendah, sehingga masyarakat yang tidak mengetahui 

mengenai bank syariah dari segi produk-produk yang ada pada perbankan syariah 

dan dari segi konsep. Sehingga menyebabkan kurangnya minat masyarakat desa 

Penusupan, kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang menabung di bank 

syariah dan ini tergolong masih sangat rendah. 

 

 

Kata Kunci: Bank Syariah, Kurangnya minat menabung, Persepsi. 
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ABSTRACT 

 

ARIS PUJIANTO. ‘‘Community Perception of Lack of Interest in Saving at 

Sharia Banks (Case study in the community of Penusupan village, 

Randudongkal sub-district, Pemalang district)”.  

Perception is a thought about an object that is obtained through the stages of 

sensing, organizing and understanding the object that is accepted by everyone. 

Sharia banks must further optimize promotion, outreach and improve service 

facilities for Penusupan village communities, so that people can understand about 

sharia banks and start to be interested in saving at sharia banks. The aim of the 

research is to determine the perception of the Penelusuran village community 

regarding their interest in saving at sharia banks. 

This research is a type of qualitative research. Data collection methods in this 

research were interviews, observation and documentation using a sample of 21 

informants. This research uses data analysis methods of data collection, data 

reduction, presentation and verification. 

The results of this research are that the village community's understanding of 

Islamic banking is still very low, so that people do not yet know about Islamic banks 

in terms of the products available in Islamic banking and in terms of concepts. This 

has resulted in reduced interest in the people of Penusupan village, Randudongkal 

subdistrict, Pemalang Regency in saving at sharia banks and this is still considered 

very low. 
 

Keywords: Sharia Bank, Lack of interest in saving, Perception. 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūl يَقوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 



 

xvii 
 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ   -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

  al-birru البِرُّ  -



 

xviii 
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْحَمْدُ لِله رَب 

rabbil `ālamīn 



 

xx 
 

حْمنِ  - حِيْمِ الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak hal tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pengembangan bank syariah. Suatu masalah yang muncul antara lain adalah 

minimnya pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah terutama yang 

disebabkan masyarakat lebih cenderung lebih memilih bank konvensional. 

Berikut ini penututan yang diungkapkan bebrapa kendala yang muncul sehngan 

dengan pengembangan perbankan syariah. Menurut Solihun : pemahaman 

masyarakat yang belum tepat terhadap pemahaman operasional pada bank 

syariah. Menurut Rois : sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam 

bank syariah masih rendah, sedangkan menurut Masruroh : jaringan kantor bank 

syariah yang belum bisa bersaing walaupun ada, dan menurut saya bank 

konvensional dan bank syariah tidak ada bedanya. 

Faktor yang mempengaruhi minat dalam menabung di bank syariah yaitu 

pengetahuan mengenai sistem kerja atau produk dan jasa bank syariah. Dengan 

adanya pengetahuan bisa memberikan sebuah proses dari usaha masyarakat 

untuk mencari pengetahuannya. Pengetahuan muncul sebagai hasil dari 

pengindraan terhadap sesuatu yang sebelumnya tidak tahu menjadi mengerti 

(Maharani et al., 2021). 

Masyarakat desa Penusupan mayoritas semua islam dan sangat kental 

sekali dengan kultur keagamaannya. Sedangkan yang menjadi masalah yaitu 

tidak berbanding lurusnya jumlah dengan mayoritas yang beragama islam 
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dengan pertumbuhan bank syariah yang dimana bahwa bank syariah adalah bank 

yang menggunakan sistem operasionalnya dengan syariat-syariat islamnya. 

Perlu dilihat dengan seksama, bahwa masyarakat merupakan komponen yang 

penting bagi bank syariah dalam perkembangannya terutama yang beragama 

islam. Apabila jika masyarakat memiliki pengetahuan yang luas terhadap bank 

syariah, maka akan bisa menaikkan perkembangan bank syariah dengan 

pertumbuhan yang sangat pesat. Dan sesuai harapan masyarakat muslim yang 

menggunakan sistem bagi hasil pada bank syariah dan mulai meninggalkan 

sistem bunga pada bank konvensional. Begitu juga dengan persepsi masyarakat 

yang berada di desa penusupan terhadap bank syariah yang akan memberikan 

hal positif yang begitu penting. 

Jika dilihat dan diamati, maka dapat dipahami masyarakat di desa 

Penusupan yang menggunakan bank syariah sangat kurang minat pada bank 

syariah. Sehingga fenomena ini memunculkan pemahaman bahwa pada 

masyarakat desa Penusupan kurang simpati dan empati terhadap bank syariah. 

Tingkat pemahaman pada masyarakat desa penusupan terhadap bank 

syariah masih rendah, ungkapan menurut Masruroh mengakatan bahwa bank 

konvensional dan bank syariah masih menganggap dan menyamakan bank 

syariah sama saja seperti bank konvensional. Padahal bisa dilihat secara umum, 

kedua bank tersebut memiliki perbedaan seperti yang ada di bank konvensional 

yaitu menggunakan sistem bunga dan pada bank syariah menggunakan sistem 

bagi hasil. Dari perbedaan tersebut masih bank masyarakat yang menganggap 

bank syariah dan konvensional sama saja. 
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Kemungkinan hal ini bisa  dipengaruhi oleh kurangnya promosi bank 

syariah kepada masyarakat dan kurangnya pengetahuan dan pemahaman pada 

masyarakat khususnya pada desa penusupan ini. 

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan diatas, maka hal ini peneliti 

ingin mengetahui lebih dalam mengenai fenomena  tersebut yaitu mengenai 

persepsi dan pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah. Padahal bank 

syariah bisa memberikan solusi masyarakat desa penusupan agar terhindar dari 

riba yang dimana haram bagi umat muslim. Padahal masyarakat desa penusupan 

kental akan kultur budaya keislamannya. Oleh karena itu, pada latar belkang 

maslah diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menangkat judul ‘‘Persepsi Masyarakat Terhadap Kurangnya Minat Menabung 

di Bank Syariah (Studi kasus pada masyarakat desa Penusupan, kecamatan 

Randudongkal, kabupaten Pemalang)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : Bagaimanakah persepsi masyarakat desa Penusupan 

terhadap minat menabung di bank syariah ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut : Untuk mengetahui persepsi masyarakat desa Penusupan terhadap 

minat menabung di bank syariah. 
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2. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi 

atau pengetahuan bagi peneliti dan pembaca tentang persepsi masyarakat 

terhadap kurangnya minat menabung di bank syariah, dan bisa menyumbang 

ide atau gagasan terhadap perkembangan bank syariah. 

3. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat di jadikan masukan bagi bank syariah dalam penerapan 

sistem syariah. Perbankan syariah diakui oleh masyarakat umum 

berdasarkan hukum Islam dengan transaksinya berprinsip syariah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur 

mengenai topik tersebut dan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dengan topik yang sama.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pemahaman masyarakat desa Penusupan terhadap bank syariah masih 

sangat rendah, sehingga masyarakat yang tidak mengetahui mengenai bank 

syariah dari segi produk-produk yang ada pada perbankan syariah dan dari segi 

konsep. Masyarakat desa penusupan hanya sekedar mengenal nama saja 

terhadap bank syariah dikarenakan minimnya mereka memperoleh informasi 

melalui promosi dan sosialisasi dari pihak bank syariah tidak pernah. Sehingga 

menyebabkan kurangnya minat masyarakat desa Penusupan, kecamatan 

Randudongkal, Kabupaten Pemalang menabung di bank syariah dan ini 

tergolong masih sangat rendah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang diharapkan bisa menjadikan sebuah 

refrensi penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada masyarakat desa Penusupan saja. 

2. Keterbatasan pengetahuan masyarakat desa Penusupan. 

3. Penelitian dengan metode wawancara harus mengkondisikan waktu 

kepada informan. 

C. Saran 

1. Untuk bank syariah segera meningkatkan promosi dan sosialisi kepada 

masyarakat tentang pemahaman dan pengetahuan tentang bank syariah. 

Sehingga masyarakat akan timbul minat menabung di bank syariah, dan 
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lebih teliti lagi dalam memilih lokasi yang strategis lebih mudah di jangkau 

oleh masyarakat dalam akses yang mudah. 

2. Strategi dalam marketing dan promosi sebaiknya tidak hanya dikelola di 

media sosial saja tetapi juga dilakukan seperti menyebar brosur dan 

bersosialisasi secara langsung. Hal ini juga dapat membantu masyarakat 

yang umurnya sudah tua sehingga bisa menjadi strategi lain yang dapat 

menambah dan meningkatkan minat menabung di bank syariah.
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